
 
 
 
 
 
 
 

29 
  

BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan & Lingkup Penelitian 

Perusahaan tempat dilakukannya penelitian ini, merupakan salah satu 

perusahaan perakitan sepeda motor di Indonesia. Sebuah pengembangan kerja sama 

antara perusahaan otomotif Jepang dengan perusahaan Indonesia, dengan 

kepemilikan saham 50% : 50%. Perusahaan ini didirikan pada 11 Juni 1971. Saat 

ini jenis produk motor yang diproduksi oleh perusahaan ini dibedakan ke dalam 3 

jenis: Cub, Automatic Transmission (AT), dan Sport. Perusahaan memiliki 4 

fasilitas pabrik perakitan: 

1. Pabrik pertama berlokasi Sunter, Jakarta Utara yang juga berfungsi sebagai 

kantor pusat. 

2. Pabrik kedua berlokasi di Pegangsaan Dua, Kelapa Gading. 

3. Pabrik ketiga berlokasi di kawasan MM 2100 Cikarang Barat, Bekasi. 

4. Pabrik keempat berlokasi di Karawang. Pabrik keempat ini merupakan fasilitas 

pabrik perakitan terbaru yang mulai beroperasi sejak tahun 2014. 

Dengan keseluruhan fasilitas ini, perusahaan memiliki kapasitas produksi 5.8 juta 

unit sepeda motor per-tahunnya, untuk permintaan pasar sepeda motor di Indonesia 

yang terus meningkat. Pada penelitian ini dilakukan pada area kantor pusat Divisi 

procurement engineering. 

 

4.2 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi dalam ruang lingkup penelitian ini yaitu Divisi 

Procurement Engineering, dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan tanggung 

jawab kedalam 3 bagian: bagian development, delivery dan support. Bagian 

development pengelompokkan berdasarkan kompetensi. Bagian delivery 

pengelompokkan berdasarkan lokasi pabrik. Bagian support berdasarkan fungsi 

pendukung. Secara keseluruhan dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sumber: (PT. XYZ, 2018) 

 

4.3 Tugas & Tanggung Jawab Divisi Procurement Engineering 

Tugas dan tanggung jawab divisi procurement engineering adalah 

mengadakan komponen sepeda motor bekerjasama dengan supplier berdasarkan 

pemenuhan aspek QCDDM.  

Q: Quality  = Sesuai spesifikasi yang tertera pada drawing 

C: Cost  = Harga yang kompetitif 

D: Delivery  = Tepat waktu dan tepat jumlah 

D: Development = Proses development dapat dilaksanakan dengan baik 

sebelum produksi massal (mass production) 

 

Procurement 
Engineering Division 

Development 

PG/PM 1 - Engine 

PG/PM 2 – Frame 
Press & Welding 

PG/PM 3 – Frame 
Polymer 

PG/PM 4 – Chasis 

PG/PM 5 – Denso 

 

Delivery 

Delivery Control 1 - 
Sunter 

Delivery Control 2 - 
Pegangsaan 

Delivery Control 3 - 
Cikarang 

Delivery Control 4 - 
Karawang 

 

Support 

Procurement New 
Model (PNM) 

Procurement Material 
Export (PME) 

Procurement Unit 
Support 1 (PU1) 

Procurement Unit 
Support 2 (PU2) 

PG : Part Cost & Strategy 
PM : Part Maintenance Cost 
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M: Management = Pengelolaan sumber daya untuk kerja sama yang 

berkesinambungan 

Sedangkan untuk tugas dan tanggung jawab masing-masing Departemen yang ada 

pada Divisi procurement engineering tertera pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Tugas & Tanggung Jawab Departemen di Procurement Engineering 

No Departemen Tugas & Tanggung Jawab 

1 Part & Cost Strategy Part and Cost Study, pemilihan supplier, menentukan harga 

yang kompetitif, negosiasi dengan supplier. 

2 Part Maintenance Cost Penyediaan komponen/part dengan supplier jika ada 

perubahan spesifikasi atau design setelah unit sepeda motor 

tersebut mass production. Termasuk penentuan kenaikan harga 

dan negosiasi akibat adanya perubahan tersebut. 

3 Delivery Control Memastikan kedatangan part supplier tepat waktu dan tepat 

jumlah untuk kelancaran produksi. 

4 Procurement New 

Model 

Scheduling and controlling pembuatan sepeda motor baru. 

5 Procurement Material 

Export 

Menyediakan material untuk unit motor yang akan di export 

sesuai dengan spesifikasi pada drawing dan regulasi negara 

tujuan. 

6 Procurement Unit 

Support 1 

Penyedia database cost semua supplier, running MRP, control 

procurement regulation. 

7 Procurement Unit 

Support 2 

Control technical document seperti drawing, penyediaan data 

Quality Delivery dan Management untuk pemilihan supplier. 

Sumber: (PT. XYZ, 2018) 

 

4.4 Proses Kerja Departemen Procurement Unit Support 2 

Departemen procurement unit support 2 (PU2 Dept.) memiliki salah satu 

tugas yaitu mengontrol termasuk mendistribusikan seluruh technical document 

seperti drawing. Proses kerja distribusi drawing dapat digambarkan berikut ini: 
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Gambar 4.2 Proses Kerja Distribusi Drawing Sebelum Perbaikan 

1. PU2 menerima drawing dari 

Departemen Product Quality 

Engineering (PQE Dept.) 

2. PU2 mengelompokkan 

drawing berdasarkan 

kompetensi PG/PM & supplier 

3. PU2 menginformasikan 

pengelompokkan drawing 

tersebut via email ke PG/PM, 

apakah ada ketidaksesuaian. 

4. Jika ada ketidaksesuaian maka 

PU2 akan merevisi data 

pengelompokkan tersebut. 

5. Jika sudah sesuai maka PU2 

mencetak drawing dan 

memberikan stempel 

keterangan tujuan untuk 

PG/PM dan Supplier 

6. PU2 membuat serah terima 

dokumen internal (Tanda 

Terima Dokumen 1/TTD1) 

7. PU2 menandatangani TTD1 

dan menyerahkan TTD1 & 

drawing kepada PG/PM  

8.1 PG/PM menerima drawing dan 

menandatangani dokumen 

TTD1 

8.2 PU2 menyimpan TTD1 ke 

dalam binder. 

9. PG/PM membuat serah terima 

dokumen eksternal (Tanda 

Terima Dokumen 2/TTD2) per 

supplier 

10. PG/PM menandatangani TTD2 

dan menyerahkan TTD2 & 

drawing kepada supplier 

11.1 Supplier menerima drawing dan 

menandatangani dokumen TTD2 

11.2 PG/PM menyimpan TTD2 ke 

dalam binder. 

Sumber: (PT. XYZ, 2018) 
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Dari uraian proses kerja pada gambar 4.2, secara singkat aliran proses distribusi 

drawing dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.3 Diagram Alir Proses Distribusi Drawing Sebelum Perbaikan 

Sumber: (PT. XYZ, 2018) 

 Departemen PQE mendistribusikan drawing untuk Divisi procurement 

engineering melalui Departemen PU2. Kemudian Departemen PU2 

mendistribusikan drawing yang telah dikelompokkan berdasarkan PG/PM. Secara 

bersamaan Departemen PU2 membuat TTD1 dan mendistribusikannya dengan 

drawing ke Departemen PG/PM. Departemen PG/PM menerima drawing dan 

menandatangani TTD1. Selanjutnya TTD1 disimpan oleh Departemen PU2. 

Departemen PG/PM mendistribusikan drawing berdasarkan supplier serta 

membuat TTD2. Supplier menerima drawing dan menandatangani TTD2, 

kemudian mengembalikan TTD2 ke Departemen PG/PM untuk disimpan. 

 

4.5 Proses Kerja dan Sistem Sebelum Perbaikan 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pengolahan dan pencarian 

data status distribusi drawing. Selanjutnya peneliti mengambil waktu untuk 

menggambarkan secara kuantitatif mengenai proses kerja dan sistem sebelum 

perbaikan. Berikut hasil pengamatan dan pengumpulan data sebelum perbaikan: 

  

PU2

Drawing Drawing

TTD1

TTD1

SupplierPG/PM

Drawing

Procurement Engineering Division

PU2 : Procurement Unit Support 2
TTD2 : Tanda Terima Dokumen Eksternal

TTD1

TTD2

TTD1

TTD1

TTD1

TTD2

PQE

Drawing

PQE : Product Quality Engineering
TTD1 : Tanda Terima Dokumen Internal

PG : Part Cost & Strategy 

PM : Part Cost Maintenance 
Note :
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Gambar 4.4 Proses Pengolahan Tanda Terima Dokumen Sebelum Perbaikan 

Sumber: (PT. XYZ, 2018) 

 Tahap 1 sampai dengan Tahap 5.1 merupakan tahapan pembuatan TTD1. 

Dimulai dari tahapan input data TTD1 menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

kemudian TTD1 tersebut dicetak menggunakan mesin printer dan dilakukan 

persetujuan (approval) oleh koordinator PU2 Dept. Selanjutnya TTD1 tersebut 

diserahkan ke PG/PM Dept. dan dilakukan penerimaan berupa approval TTD1 oleh 

koordinator PG/PM Dept. Selanjutnya staf PU2 Dept. menyimpan TTD1 tersebut 

ke binder dalam lemari. 

Tahap 5.2 sampai dengan Tahap 9 merupakan tahapan pembuatan TTD2. 

Dimulai dari tahapan input data TTD2 menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

kemudian TTD2 tersebut dicetak menggunakan mesin printer dan dilakukan 

persetujuan (approval) oleh koordinator PG/PM Dept. Selanjutnya TTD2 tersebut 

diserahkan ke supplier dan dilakukan penerimaan berupa approval TTD2 oleh 

supplier. Selanjutnya staf PG/PM Dept. menyimpan TTD2 tersebut ke binder 

dalam lemari. 
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Gambar 4.5 Proses Pencarian Status Distribusi Drawing Sebelum Perbaikan 

Sumber: (PT. XYZ, 2018) 

Tahap 10 sampai dengan Tahap 15 merupakan tahapan pencarian informasi 

status distribusi drawing melalui berkas TTD1 dan TTD2. Tahapan ini dimulai 

dengan mencari data informasi drawing melalui database pengiriman drawing pada 

Personal Computer (PC) milik staf PU2 Dept. Kemudian mencatat nomor TTD1. 

Dari data nomor TTD1 tersebut dilakukan pencarian berkas TTD1 dalam binder 

yang tersimpan di lemari. Sehingga dapat diketahui waktu pendistribusian drawing 

dari PU2 Dept. ke PG/PM Dept. 

Selanjutnya mencari data nomor TTD2 pada Personal Computer (PC) milik 

staf PG/PM Dept. Kemudian mencatat nomor TTD2. Dari data nomor TTD2 

tersebut dilakukan pencarian berkas TTD2 dalam binder yang tersimpan di lemari. 

Sehingga dapat diketahui waktu pendistribusian drawing dari PG/PM Dept. ke 

supplier. 
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Tabel berikut ini menunjukkan data waktu proses kerja sebelum perbaikan. 

Dimana pengambilan data diambil selama 30 hari dengan jumlah sampel sebanyak 

5 sampel (detail data dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2) 

Tabel 4.2 Data Waktu Proses Kerja yang Sedang Berjalan 

Sumber: (Nurani, 2018) 

 Rata-rata waktu proses kerja pengolahan data tanda terima dokumen sebesar: 

812,9 menit. Dengan waktu minimal: 775,7 menit dan waktu maksimal: 863,8  

menit. 

 Rata-rata proses kerja pencarian data status distribusi drawing sebesar: 29 menit 

untuk 1 drawing. Dengan waktu minimal: 28,9 menit dan waktu maksimal: 29,0  

menit. 

 

4.6 Permasalahan Proses Kerja dan Sistem Sebelum Perbaikan 

Permasalahan yang terjadi pada sistem sebelum perbaikan dapat diketahui 

dengan menganalisa penggunaan sistem informasi yang digunakan. Analisa 

dilakukan dengan memeriksa tahapan yang kritis, dengan kategori: 

1. Adanya pengulangan tahapan kerja 

2. Alur tahapan yang panjang pada saat pencarian status distribusi drawing. 

Sehingga informasi yang diperoleh tidak real time 

3. Memakan waktu proses yang cukup lama 

Sampel-1 Sampel-2 Sampel-3 Sampel-4 Sampel-5

1 Pembuatan TTD1 Softcopy 9,2 9,1 9,4 9,3 9,3 9,3

2 Print TTD1 Softcopy 6,5 6,7 6,7 6,6 6,4 6,6

3 Approval TTD1 (PU2) Hardcopy 7,8 8,2 8,0 8,0 7,9 8,0

4 Approval  TTD1 (PG/PM) Hardcopy 7,9 7,6 7,7 7,9 7,8 7,8

5.1 Menyimpan TTD1 ke dalam lemari Hardcopy 9,0 8,7 8,3 8,8 8,9 8,8

5.2 Pembuatan TTD2 Softcopy 8,9 8,2 9,0 8,7 8,8 8,7

6 Print TTD2 Softcopy 6,5 7,0 6,4 6,7 6,7 6,7

7 Approval  TTD2 (PU2) Hardcopy 7,5 7,4 7,6 7,3 7,4 7,5

8 Approval TTD2 (Supplier) Hardcopy 720,0 704,0 792,0 724,0 764,0 740,8

9 Menyimpan TTD2 ke dalam lemari Hardcopy 9,0 8,8 8,7 8,9 9,1 8,9

792,3 775,7 863,8 796,1 836,4 812,9

10 Mencari data informasi pengiriman drawing  melalui database  pada PC Softcopy 3,1 3,5 3,3 3,4 3,2 3,3

11 Mencatat Nomor TTD1 Hardcopy 2,5 2,8 2,3 2,6 2,7 2,6

12 Mencari berkas TTD1 dalam binder  yang tersimpan di lemari Hardcopy 9,2 8,7 8,9 8,8 9,0 8,9

13 Mencari data nomor TTD2 pada PC Softcopy 3,0 2,8 3,0 2,9 3,0 3,0

14 Mencatat Nomor TTD2 Hardcopy 2,5 2,4 2,6 2,6 2,5 2,5

15 Mencari berkas TTD2 dalam binder yang tersimpan di lemari Hardcopy 9,0 8,7 8,9 8,6 8,8 8,8

29,3 28,9 28,9 28,9 29,2 29,0

Rata-Rata 

Keseluruhan 

(menit)

Proses Kerja Pengolahan Data Tanda Terima Dokumen

Proses Kerja Pencarian Data Status Distribusi Drawing

Rata-Rata 

(menit)

Rata-Rata 

(menit)

Rata-Rata 

(menit)

Rata-Rata 

(menit)

Rata-Rata 

(menit)

Proses
Bentuk 

Data
No

Total

Total
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Tabel 4.3 Analisa Tahapan yang Kritis dari Sistem Sebelum Perbaikan 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Berdasarkan hasil analisa tahapan yang kritis maka jumlah tahapan pada 

kategori pertama yaitu adanya pengulangan tahapan kerja, sebanyak 3 tahapan: 

pembuatan TTD2, mencetak TTD2, menyimpan TTD2 ke dalam lemari. Jumlah 

tahapan pada kategori kedua yaitu alur tahapan yang panjang, sebanyak 6 tahapan 

berupa seluruh tahapan pada proses pencarian data status distribusi drawing. 

Jumlah tahapan pada kategori ketiga yaitu memakan waktu proses yang cukup 

lama, sebanyak 1 tahapan: approval TTD2 oleh Supplier. 

 

4.7 Rekayasa Ulang Sistem 

Berdasarkan analisa permasalahan sistem sebelum perbaikan, maka 

membutuhkan rekayasa ulang sistem. Hal ini bertujuan untuk menyederhanakan 

proses kerja yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas. Adapun 

kebutuhan rekayasa ulang sistem ditunjukan pada tabel 4.4 berikut: 

 

 

Durasi (menit) Hasil Analisa

Rata-Rata Kategori

1 Pembuatan TTD1 Softcopy 9,3

2 Print TTD1 Softcopy 6,6

3 Approval TTD1 (PU2) Hardcopy 8,0

4 Approval  TTD1 (PG/PM) Hardcopy 7,8

5.1 Menyimpan TTD1 ke dalam lemari Hardcopy 8,8

5.2 Pembuatan TTD2 Softcopy 8,7 1

6 Print TTD2 Softcopy 6,7 1

7 Approval  TTD2 (PG/PM) Hardcopy 7,5

8 Approval  TTD2 (Supplier) Hardcopy 740,8 3

9 Menyimpan TTD2 ke dalam lemari Hardcopy 8,9 1

812,9

10
Mencari data informasi pengiriman drawing 

melalui database  pada PC
Softcopy 3,3 2

11 Mencatat Nomor TTD1 Hardcopy 2,6 2

12
Mencari berkas TTD1 dalam binder  yang 

tersimpan di lemari
Hardcopy 8,9 2

13 Mencari data nomor TTD2 Softcopy 3,0 2

14 Mencatat Nomor TTD2 Hardcopy 2,5 2

15
Mencari berkas TTD2 dalam binder yang 

tersimpan di lemari
Hardcopy 8,8 2

29,0

Total

Total

Proses Kerja Pengolahan Data Tanda Terima Dokumen

Proses Kerja Pencarian Data Status Distribusi Drawing

No Proses
Bentuk 

Data
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Tabel 4.4 Kebutuhan Rekayasa Ulang Sistem 

Sumber: (Nurani, 2018) 

 

4.7.1 Planning 

Tahap awal rekayasa ulang sistem mengacu pada kerangka kerja SDLC 

adalah planning (perencanaan). Gambar 4.6 menunjukan aktivitas perencanaan 

dalam bentuk Gantt-Chart. 

Gambar 4.6 Gantt Chart for Planning Activities 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Perencanaan aktivitas pada gant chart dibagi kedalam 3 kategori warna: 

1. Warna biru penuh menyatakan bahwa aktivitas tersebut telah selesai 

dikerjakan.  

No Kebutuhan Rekayasa Ulang Sistem 

1 Memudahkan pelacakan (monitoring) status distribusi drawing. 

Kecepatan sistem untuk menemukan data status distribusi drawing berupa 

data waktu, penerima, dan pemberi dokumen. 

2 Menampilkan informasi status distribusi drawing secara real time. 

3 Keseluruhan data dan informasi status distribusi drawing terintegrasi 

sehingga dapat diakses dalam satu tempat. 

4 Proses penyerahan Tanda Terima Dokumen dilakukan tanpa harus 

supplier datang ke area kantor Divisi procurement engineering. Sehingga 

dapat mengurangi pemborosan waktu penyerahan Tanda Terima 

Dokumen. 

5 Menghilangkan pekerjaan ulang (redundansi) pembuatan Tanda Terima 

Dokumen. 
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2. Warna merah penuh menyatakan bahwa aktivitas tersebut belum selesai 

dikerjakan. 

3. Warna campuran antara merah dan biru menyatakan bahwa aktivitas tersebut 

sedang dikerjakan. 

Keseluruhan aktivitas berjalan secara sequential (berurutan) dimulai dari bulan 

Januari 2018 dan membutuhkan waktu selama 28 minggu atau 7 bulan. 

 

4.7.2 Analysis dan Design 

Tahap selanjutnya melakukan analisa dan desain rekayasa ulang sistem. 

Analisa telah dilakukan sebelumnya dengan melihat tahapan yang kritis pada flow 

distribusi drawing. Kemudian dilakukan perancangan konseptual dengan membuat 

Data Flow Diagram (DFD) dan Skema Pengintegrasian Sistem. Dan dilanjutkan 

dengan perancangan fisik. Keseluruhan rancangan tersebut ditunjukkan kepada 

pengguna untuk dilakukan verifikasi. 

 

4.7.2.1 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram rekayasa ulang sistem ditunjukkan pada Gambar 4.7. 

Berikut ini merupakan penjelasan dari gambar tersbut: 

1. Input Data 

Pengguna dalam hal ini staf Departemen PU2, melakukan satu masukkan pada 

sistem. Masukkan berupa data yang harus ada dalam Dokumen Tanda Terima 1 

diantaranya: part number, part name, model, revision record, nama Departemen, 

nama supplier. 

2. Export Data 

Masukkan tersebut akan disimpan ke dalam basis data melalui aplikasi 

microsot excel macro. Aplikasi tersebut telah dirancang untuk melakukan dua 

pekerjaan secara bersamaan yaitu: melakukan penyimpanan ke dalam basis data 

“D1 Distribusi Drawing” dan pengiriman informasi melalui email untuk approval 

(tanda tangan secara online) pada Tanda Terima Dokumen 1 (TTD1). 
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3. Send Mail 

Seperti yang telah dijelaskan pada tahap 2. Pengiriman informasi melalui email 

ke koordinator Departemen PU2 untuk approval TTD1. Alamat email diperoleh 

dari basis data “D2 Employee Master”. 

4. Approve & Update Database 

Output dari tahapan 3 berupa alamat link untuk melakukan proses approve 

TTD1. Setelah mengunjungi link tersebut kemudian koordinator Departemen PU2 

menekan tombol submit pada halaman approval, maka database sebelumnya dalam 

basis data “D1 Distribusi Drawing” akan terupdate. Dengan dilakukannya proses 

update menambah informasi bahwa TTD1 telah disetujui oleh koordinator PU2.  

5. Send Mail 

Selanjutnya koordinator PU2 menekan tombol “send mail” untuk mengirim 

alamat link approval TTD1 ke koordinator PG/PM. Alamat email tujuan akan ter 

generate otomatis dari basis data “D2 Employee Master”. 

6. Approve & Update Database 

Koordinator PG/PM mengunjungi link tersebut dan menekan tombol submit 

pada halaman approval, maka database sebelumnya dalam basis data “D1 

Distribusi Drawing” akan terupdate. Dengan dilakukannya proses update 

menambah informasi bahwa TTD1 telah diterima oleh koordinator PG/PM.  

7. Send Mail 

Selanjutnya koordinator PG/PM menekan tombol “send mail” untuk mengirim 

alamat link pembuatan Tanda Terima 2 (TTD2) ke staf PG/PM. Alamat email 

tujuan akan ter generate otomatis dari basis data “D2 Employee Master”. 

8. Create TTD2 

Staf PG/PM membuat TTD2 dari alamat link yang dikirimkan sebelumnya, 

dimana data TTD2 tersebut diperoleh dari data TTD1 basis data “D1 Distribusi 

Drawing” karena memiliki data yang sama hanya berbeda pengelompokkannya 

saja. Pada proses pembuatan TTD2 membutuhkan tambahan informasi detail 

supplier penerima dan nomor dokumen. Data tersebut diperoleh dari basis data “D3 

Supplier Master” dan “D4 Document Numbering Bank”. 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



 
 
 

 
   

41 
 

 

9. Update Database 

Staf PG/PM menekan tombol submit pada halaman pembuatan TTD2, maka 

database sebelumnya dalam basis data “D1 Distribusi Drawing” akan terupdate. 

Dengan dilakukannya proses update menambah informasi bahwa TTD2 telah 

dibuat oleh staf PG/PM. 

10 & 11. Pengiriman file TTD2 

Untuk tahapan 10 dan 11 dilakukan melalui aplikasi microsoft outlook berupa 

kegiatan pengiriman file TTD2 dengan pihak eksternal dalam hal ini supplier. Hal 

ini dikarenakan rancangan sistem yang dibuat terbatas pada jaringan internal 

perusahaan. 

12. Update Database 

Setelah mendapatkan informasi TTD2 dari supplier berupa email yang berisi 

lampiran file TTD2, staf PG/PM melakukan update database. Dengan 

dilakukannya proses update maka menambah informasi bahwa TTD2 telah diterima 

oleh supplier dan hal ini mengakhiri rangkaian proses distribusi drawing. 
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Gambar 4.7 DFD Sistem Monitoring Status Distribusi Drawing yang terintegrasi 

Sumber: (Nurani, 2018)   

42 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



 
 
 

 
   

43 
 

 

4.7.2.2 Skema Pengintegrasian Database 

Dari data flow diagram tersebut, selanjutnya peneliti membuat skema 

pengintegrasian database yang ditunjukkan pada Gambar 4.8. Skema ini 

menunjukkan flow process yang telah dijelaskan pada data flow diagram 

sebelumnya disertai dengan kebutuhan software yang digunakan. Adapun software 

yang digunakan untuk merancang sistem monitoring distribusi drawing yang 

terintegrasi adalah sebagai berikut: 

 Macro Microsoft Excel  

 Microsoft Outlook 

 Hypertext Processor (Internet Explorer) 

 MySQL Database 

Tabel berikut merupakan korelasi antara tahapan pada skema dengan 

penjelasan pada tahapan Data Flow Diagram (DFD). 

Tabel 4.5 Korelasi antara tahapan pada skema dengan DFD. 

Tahapan pada 

skema 

Penjelasan pada tahapan pada Data Flow 

Diagram 

1, 2, dan 3 Tahapan 1 Input Data 

4 Tahapan 2 Eksport Data 

6.1 Tahapan 3 Send Mail 

5 dan 6.2 Tahapan 4 Approve & Update Database 

7 dan 8 Tahapan 5 Send Mail 

9 Tahapan 6 Approve & Update Database 

10 Tahapan 7 Send Mail 

11 Tahapan 8 Create TTD2 
Tahapan 9 Update Database 

12 sampai dengan 22 Tahapan 10 Send Mail 
Tahapan 11 Approve and Send Mail 

23 Tahapan 12 Update Database 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Tahapan 24 merupakan output hasil akhir dari keseluruhan rangkaian 

sistem yang telah diintegrasikan menjadi satu kesatuan menghasilkan tools untuk 

mencari dan memonitor status distribusi drawing.  
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Gambar 4.8 Skema Pengintegrasian Database Sistem Setelah Perbaikan  

Sumber: (Nurani, 2018) 

44 
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4.7.2.3 Perancangan Fisik 

Perancangan fisik diawali dengan tahapan 1, 2 dan 3 pada skema 

pengintegrasian database, yang merupakan proses input data. Proses ini 

menggunakan aplikasi macro microsoft excel. User mengisikan item-item yang 

dibutuhkan dalam Tanda Terima Dokumen Internal (TTD1). Kemudian 

menjalankan macro microsoft excel dengan menyorot item-item tersebut dan 

menekan tombol CTRL + R: 

Gambar 4.9 Tahapan Input Data 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Secara otomatis macro tersebut akan menjalankan perintah Export Data dan Send 

Mail. 

Dengan demikian TTD1 selesai dibuat, dan selanjutnya dilakukan proses 

Approve & Update Database TTD1 oleh Koordinator PU2 Dept. berikut ini: 
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Gambar 4.10 Tahapan Approve & Update Database TTD1 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Gambar 4.10 menunjukkan list TTD1 yang harus dilakukan proses approval oleh 

koordinator PU2 Dept. dengan menekan tombol “Go” maka akan menampilkan 

halaman approval TTD1 berikut ini: 

Gambar 4.11 Halaman Approval TTD1 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Selanjutnya koordinator PU2 Dept. menyorotkan kursor ke dalam kotak tanda 

tangan, menekan “send mail” untuk mengirim informasi TTD1 ke koordinator 

PG/PM Dept. (Gambar 4.13), dan submit untuk memperbarui database TTD1. 

v 

v

v  
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Gambar 4.12 Tahapan Approve, Send Mail & Update Database 

oleh Koordinator PU2 Dept. 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Berikut ini tampilan setelah menekan tombol send mail. Secara otomatis akan 

menghubungkan ke microsoft outlook untuk melakukan proses pengiriman link 

approval TTD1 oleh koordinator PG/PM Dept. Semua isi email baik to, subject dan 

body email terbuat secara otomatis dari sistem. 

Gambar 4.13 Detail Proses Send Mail 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Sedangkan ketika tombol submit ditekan maka akan secara otomatis 

mengembalikan ke halaman list approval TTD1 (Gambar 4.10). Untuk TTD1 yang 
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sudah dilakukan proses approval maka tidak akan muncul pada halaman list 

approval TTD1. 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Halaman List Approval TTD1 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Departemen PU2 telah menyelesaikan proses pembuatan TTD1 dan 

menyerahkan TTD1 kepada Departemen PG/PM. Selanjutnya Departemen PG/PM 

menerima TTD1 dengan melakukan proses approval TTD1 oleh koordinatornya. 

Tahapan ini diawali dengan penerimaan informasi link approval melalui email dan 

mengunjungi link tersebut. 

Gambar 4.15 Penerimaan informasi Link Approval TTD1 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Kemudian koordinator mengunjungi link approval tersebut maka akan 

memunculkan halaman approval TTD1 (Gambar 4.11). Setelah itu koordinator 

PG/PM Dept. melakukan proses approval dengan langkah yang sama seperti 
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koordinator PU2 Dept. sebelumnya yaitu: menyorotkan kursor ke dalam kotak 

tanda tangan, menekan “send mail” untuk mengirim informasi pembuatan TTD2 

ke staf admin PG/PM Dept. dan submit untuk memperbarui database TTD1. 

Berikut tampilan halaman approval TTD1 oleh koordinator PG/PM Dept. 

 Gambar 4.16 Tahapan Approve, Send Mail & Update Database 

  oleh Koordinator PG/PM Dept. 

Sumber: (Nurani, 2018) 

 Setelah serah terima TTD1, selanjutnya staf admin PG/PM Dept. membuat 

TTD2 untuk supplier berdasarkan link yang dikirimkan oleh koordinator PG/PM 

Dept. adapun langkahnya adalah sebagai berikut: 

Staf admin PG/PM Dept. mengunjungi link yang dikirimkan tersebut. Hal ini 

memunculkan TTD1 yang telah selesai dilakukan approval oleh koordinator PU2 

Dept. dan koordinator PG/PM Dept. sebagai berikut: 
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Gambar 4.17 Tampilan TTD1 pada halaman web 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Kemudian staf admin PG/PM Dept. menekan link pada kolom supplier, sehingga 

akan muncul tampilan TTD2 secara otomatis (Gambar 4.18). Staf Admin PG/PM  

Dept. memberikan Nomor TTD2, setelah itu menekan tombol submit untuk 

menyimpan data TTD2. Setelah data berhasil disimpan akan memunculkan 

halaman yang berisi tombol “export to excel” (Gambar 4.19). Klik tombol tersebut 

untuk membuat excel TTD2 yang nantinya akan dikirimkan sebagai attachment ke 

supplier melalui email (Gambar 4.21). 

Gambar 4.18 Tampilan TTD2 pada halaman web 

Sumber: (Nurani, 2018) 

 

v v v 
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Gambar 4.19 Tampilan Export to Excel 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Gambar 4.20 Tampilan TTD2 pada Microsoft Excel 

Sumber: (Nurani, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Pengiriman attachment TTD2 ke supplier melalui email 

Sumber: (Nurani, 2018) 
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 Tahapan pembuatan TTD2 telah selesai, selanjutnya supplier membalas 

email tersebut sebagai tanda bahwa mereka telah menerima TTD2. Staf PG/PM 

Dept. melakukan update database Tanda Terima Dokumen dengan mengunjungi 

link “pending TTD2 from supplier” (Gambar 4.22). Halaman tersebut berisi TTD2 

yang belum kembali dari supplier. Dengan menekan tombol select pada kolom 

“Monitoring” maka akan menampilkan TTD2, sesuaikan tanggal penerimaan email 

yang dikirim supplier pada cell tanggal. Kemudian tekan tombol submit untuk 

menyimpan database tersebut (Gambar 4.23). 

Gambar 4.22 Halaman Update Database TTD2 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Gambar 4.23 Halaman Submit Database TTD2 

Sumber: (Nurani, 2018) 
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Dari keseluruhan data yang dimasukkan ke dalam database, akan 

membentuk suatu database terpusat untuk memonitor status distribusi drawing. 

Tampilan monitoring status distribusi drawing ditunjukkan pada Gambar 4.24.  

Gambar 4.24 Tampilan Monitoring Status Distribusi drawing 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Dalam penggunaannya user harus memilih kategori pencarian terlebih dahulu. 

Peneliti mengelompokkan ke dalam 6 kategori yaitu: Part Number, Model, BKTD, 

Supplier, Tanggal Distribusi, No TTD1 (Gambar 4.25). 

Gambar 4.25 List Kategori Pencarian Status Distribusi drawing 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Setelah memilih kategori, maka user harus memasukkan keyword yang 

ingin dicari pada kotak pencarian (Gambar 4.26). 

Gambar 4.26 Kotak Pencarian Status Distribusi drawing Berdasarkan Kategori 

yang Dipilih 

Sumber: (Nurani, 2018) 

Dengan menekan tombol enter maka akan menampilkan halaman akhir 

monitoring status distribusi drawing (Gambar 4.27). Halaman ini berisi informasi 
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drawing dikirim dari divisi PQE kemudian diterima oleh PU2 Dept., kemudian 

diterima oleh PG/PM Dept. sampai pada akhirnya diterima oleh End User yaitu 

supplier. 

Gambar 4.27 Halaman Akhir Monitoring Status Distribusi drawing 

Sumber: (Nurani, 2018) 

 

4.7.3 Implementation 

Tahapan selanjutnya mengimplementasikan rancangan desain tersebut 

kedalam bentuk aplikasi melalui proses Coding. Proses ini dilakukan dengan 

mengubah desain ke dalam bentuk bahasa pemrograman. Jumlah database yang 

digunakan sebanyak 4 database sql (Informasi detil dapat dilihat pada Tabel 

Lampiran 5). Dan terdapat 72 script php. Selanjutnya dilakukan testing dan running 

pada lingkungan sebenarnya di PT. XYZ. Setelahnya dilakukan perawatan sistem 

dan evaluasi terhadap sistem baru tersebut. 

 

4.8 Proses kerja dan sistem setelah perbaikan 

Setelah dilakukan rekayasa ulang proses kerja, peneliti mengambil data 

waktu proses kerja. Tabel 4.6 menunjukkan data waktu proses kerja setelah 

perbaikan. Dimana pengambilan data diambil selama 30 hari dengan jumlah sampel 

sebanyak 5 sampel (detail data dapat dilihat pada Tabel Lampiran 4) 
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Tabel 4.6 Data Waktu Proses Kerja Setelah Perbaikan 

Sumber: (Nurani, 2018) 

 Rata-rata waktu proses kerja pengolahan data tanda terima dokumen sebesar: 

3,73 menit. Dengan waktu minimal: 3,54 menit dan waktu maksimal: 4,03  

menit. 

 Rata-rata proses kerja pencarian data status distribusi drawing sebesar: 0,04 

menit untuk 1 drawing. Dengan waktu minimal: 0,03 menit dan waktu maksimal: 

0,05  menit.  

Sampel-1 Sampel-2 Sampel-3 Sampel-4 Sampel-5

1 Input data, export data & send email Softcopy 3,10 3,53 3,27 3,37 3,20 3,29

2 Approve, update database, & send mail Softcopy 0,45 0,37 0,33 0,26 0,24 0,33

3 Create TTD2 otomatis Softcopy 0,04 0,04 0,04 0,03 0,03 0,04

4 Update database, kirim email ke supplier Softcopy 0,03 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03

5 Update database  TTD2 dari supplier Softcopy 0,04 0,05 0,04 0,04 0,04 0,04

3,65 4,03 3,72 3,72 3,54 3,73

6
Menginputkan data drawing yang akan dicari pada 

halaman web "monitoring  distribusi drawing "
Softcopy 0,03 0,04 0,03 0,03 0,05 0,04

0,03 0,04 0,03 0,03 0,05 0,04Total

Proses Kerja Pengolahan Data Tanda Terima Dokumen

Total

Proses Kerja Pencarian Data Status Distribusi Drawing

Proses
Bentuk 

Data

Rata-Rata 

Keseluruhan 

(menit)
Rata-Rata 

(menit)

Rata-Rata 

(menit)

Rata-Rata 

(menit)

Rata-Rata 

(menit)

Rata-Rata 

(menit)

No
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